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<b>ABSTRAK</b><br>

Saul Bellow (1915- ) memang seorang novelis Amerika yang sangat terkenal. Dia pernah memenangkan
Hadiah nobel atas karyanya Humbolt Gift pada tahun 1975, dan juga memenangkan _The National Book
Award' tigakali, serta"The Prix International de Litterature dan beberapa hadiah lainnya. <br><br>
Novel-novel Bellow mencerminkan perhatian penga_rangnya pada kehidupan manusia sebagai seorang
indi_vidu yang dengan segala kekurangannya berusaha ber_adaptasi dengan kehidupan yang dikatakan
'beradab’. Keseriusan Bellow menyoroti kehidupan pribadi tokoh-_tokoh utamanya, terutama keadaan jiwa
dan perilaku mereka mengakibatkan tampilnya tokoh-tokoh yang se_akan-akan nyata ada. <br><br>
Semua tokoh utama novel-novel Saul Bellow merasa diri merekatidak berpotensi dalam kehidupan
sosial_nya. Sebagian dari mereka khawatir akan keadaan ini dan sebagian lain tidak memperdulikan hal itu.
<br><br>

Ciri-ciri yang menonjol dari tokoh-tokoh utama dalam novel-novel Saul Bellow adalah kebutuhannya untuk
dicintai, baik oleh saudaranya, orangtuanya, atau oleh wanita yang dia cintai. Tetapi tragisnya orang-orang
yang diharapkan mencintainya, justru tidak mempedulikan dia. Misalnya hubungan Herzog (tokoh utama
Herzog,) dengan bekas istrinya Madeleine, hubungan Wilhelm (tokoh utama Seize the Day) dengan
ayahnya, Augie (tokoh utama The Adventures of Augie March) dengan saudaranya, Simon, dan Charlie
(tokoh utama Humbolt's Gift) dengan saudaranya, Julius. <br><br>

Beberapa dari tokoh-tokoh utama dalam novel-novel Saul Bellow masih bersifat kekanak-kanakan atau
tidak dewasa. K etidakdewasaan ini mengakibatkan mereka berkonflik dengan .diri mereka sendiri, dan
akhirnya dengan orang lain di sekitarnya. Merekatidak bisa memahami sigpa diri mereka sebenarnya, dan
bagaimana lingkungannya. Hal ini menempatkan mereka pada posisi yang sulit. Merekaingin sekali diakui
sebagai se_buah pribadi dalam lingkungannya, tetapi karena dari diri mereka sendiri belum didapatkan
identitas yang pasti, lingkungan pun sulit untuk menerima mereka sebagai pribadi-pribadi yang unik dan
selaras dengan lingkungannya. Pribadi-pribadi yang unik dan selaras dengan lingkungannya adalah pribadi-
pribadi yang berbeda dari orang lain dan yang dapat menempat_kan diri mereka pada posisi yang tepat
dalam ling_kungan mereka. Karena merasa diri merekatidak men_dapatkan tempat dalam masyarakatnya,
timbullah rasa teralienasi. Sesungguhnya apa yang dialami tokoh-_tokoh tersebut sehingga mereka tidak
mendapatkan tempat dalam masyarakatnya dan merasateralienasi adalah karena merekatidak sanggup
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, seperti yang dialami tokoh_-tokoh utama dalam Dangling Man,
Seize the Dav, dan Henderson the Rain Kind. Inilah kesalahan yang mereka perbuat dan mereka anggap ini
sebagai masa lalu. Tokoh-tokoh yang teralienasi ini berusaha untuk membayar kesal ahan-kesalahan mereka
dengan carame_mandang masa lalu mereka sebagai suatu beban. Ini dikatakan John Jacob Clayton dalam
bukunya Bellow: In Defense of Man : <br><br>

This act of seeming alienation, isin fact performed for the community. Asin so much of Bellow'sfiction --
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Dangling Man, Seize the Day, Henderson the_Rain King -- thereis an alienated hero struggling to redeem
his own life -- and, by extension, the common life -- by ridding himself of a past seen in the Metaphor of a
burden. <br><br>

Akhirnya tokoh-tokoh tersebut, jika mereka tidak berhasil mendapatkan identitas mereka, memandang
masyarakat jahat terhadap mereka. Padahal sebenarnya tidaklah demikian. Seperti apa yang dikatakan Keith
Michael Opdahl bahwa tokoh utama Saul Bellow adalah seorang hero Amerika yang berusaha mendapatkan
kedewasaannya. Dia terombang-ambing antara kebutuhan_nya untuk dicintai dan keterlepasannya dari dunia
yang tidak mencintainya, tidak seperti yang diharap_kannya. Diatidak dewasa dan dia adalah korban dari
dirinya sendiri: <br><br>

Bellow's protagonist is an American hero groping toward manhood. Vacillating between a need to be loved
and withdrawal from aworld which doesn't love him as he wishes, he isimmature and a victim of himself.
<br><br>

Tokoh-tokoh dalam novel-novel Saul Bellow tidak hanya terputus hubungannya dengan masyarakat (dunia)
tetapi juga dengan teman-teman dan istri-istri mereka, seperti pendapat John Jacob Clayton : Bellow's
characters are lonely, despairing, cut off not only from society but from. friends and wives. <br><br>
Walaupun demikian, tokoh-tokoh utama Saul Bellow mempunyai kecenderungan untuk memecahkan
permasalahan yang mereka hadapi. Mereka berusaha untuk mendapatkan identitas yang pasti tentang diri
mereka. Seperti pendapat Carl Gustav Jung bahwa dalam diri manusia ada satu tendens yang paling dasar
yaitu kecenderung_an batin untuk mewujudkan diri, untuk menjadi diri sendiri.
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